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RINGKASAN 

PUTRI SETYA RAHMITA. 105040204111016. Efektivitas Daun Sirih (Piper 

Bitle),  Daun Salam (Syzygium Polyanthum Wigh Walp), Buah Pinang (Areca 

Catechu) Dan Kulit kayu manis (Cinnamomum Verum) Terhadap 

Perkembangan Penyakit Rebah Semai Sclerotium Rolfsii Sacc. Pada 

Tanaman Kedelai (Glycine Max (L.) Merill) Secara in vitro. Di bawah 

bimbingan Dr. Ir. Syamsuddin Djauhari, MS. dan Dr. Ir. Bambang Tri 

Rahardjo, SU. 

 

Kedelai (Glycine max L. Merril) merupakan komoditas tanaman pangan 

penting di Indonesia. Kebutuhan kedelai semakin meningkat dari tahun ketahun 

sejalan dengan bertambahnya penduduk dan kesadaran masyarakat terhadap 

makanan berprotein nabati. Beberapa jenis patogen merupakan faktor pembatas 

pada produksi tanaman kedelai. Jamur Sclerotium rolfsii Sacc. merupakan patogen 

penyebab rebah semai yang mampu menimbulkan kehilangan hasil kedelai sampai 

100%. Pestisida nabati yang berasal dari daun sirih, daun salam, buah pinang dan 

kulit kayu manis memiliki kandungan eugenol yang diduga mampu untuk 

menekan pertumbuhan jamur Sclerotium rolfsii Sacc. Penelitian ini bertujuan 

untuk menetukan jenis dan konsentrasi ekstrak daun sirih, daun salam, buah 

pinang dan kulit kayu manis dalam mengontrol pertumbuhan jamur Sclerotium 

rolfsii Sacc.  

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Mikologi 2 Jurusan HPT, 

Fakultas Pertanian, Universitas Brawijaya Malang, dimulai pada bulan Agustus 

2014 sampai Desember 2014. Sebelum dilakukan uji efektivitas pestisida nabati, 

dilakukan proses ekstraksi daun sirih, daun salam, buah pinang dan kulit kayu 

manis yang akan digunakan untuk uji efektivitas. 

Berdasarkan hasil penelitian semakin tinggi konsentrasi masing masing 

perlakuan ekstrak maka semakin tinggi daya hambat pada pertumbuhan jamur 

Sclerotium rolfsii Sacc. Ekstrak daun sirih dan kulit kayu manis mampu 

menghambat pertumbuhan Sclerotium rolfsii Sacc secara in vitro dengan 

konsentrasi 1,5 ml. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ekstrak daun 

sirih, daun salam, buah pinang dan kulit kayu manis hasil ekstraksi dapat 

dimanfaat sebagai pestisida nabati yang mampu menghambat pertumbuhan jamur 

dari S. rolfsii pada kedelai. Namun diantara keempat ekstrak tersebut dua 

diantaranya paling ampuh sebagai pestisida nabati untuk mengendalikan jamur S. 

rolfsii, kedua ekstrak tersebut adalah ekstrak daun sirih dan kulit kayu manis. Hal 

tersebut dimungkikan terjadi karena adanya kandungan anti jamur dan memiliki 

kemampuan membunuh pathogen yang tinggi. 
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SUMMARY 

PUTRI SETYA RAHMITA. 105040204111016. The Effectiveness of Betel 

Leaves (Piper Bitle),  Bay Leaves (Syzygium Polyanthum Wigh Walp), Areca 

Nut (Areca Catechu) and Cinnamon (Cinnamomum Verum) to the 

Development of a disease Sclerotium Rolfsii Sacc. on Soybean (Glycine Max 

(L.) Merill) in vitro. Supervised by Dr. Ir. Syamsuddin Djauhari, MS. and Dr. 

Ir. Bambang Tri Rahardjo, SU. 

 

Soybean (Glycine max L. Merrill) is the important food commodity in 

Indonesia. Soybean needs was increased every years. At same time human 

populations increase and public awareness of vegetable protein increased. Several 

types of pathogens are limiting factor in the production of soybean plants. 

Sclerotium rolfsii Sacc. is a pathogen that can cause loss of soybean yield up to 

100%. Botanical pesticide derived from betel leaf, bay leaf, areca nut and 

cinnamon are contains eugenol which assumed to be able to suppress the growth 

of the S. rolfsii Sacc. This research was aimed to determine the type and 

concentration of betel leaf extract, bay leaf, areca nut and cinnamon on controlling 

the growth of the S. rolfsii Sacc. 

The research was conducted in Laboratory of Mycology 2 Departement of 

plant protection, Brawijaya University Malang from August 2014 to December 

2014. The prior to test the effectiveness of pesticide plant, extraction process is 

carried betel leaf, bay leaf, areca nut and cinnamon that will be used to 

effectiveness test. 

 The result showed that the higher concentration of each extract treatments 

were significantly inhibition of the growth of the fungus S. rolfsii Sacc. The 

extract of Betel leaf and cinnamon able to inhibit the growth of S. rolfsii Sacc in 

vitro at a concentration of 1.5 ml. The results of  extract of betel leaf, bay leaves, 

areca nut and cinnamon of extraction process  can inhibit the growth of S. rolfsii 

fungus on soybean and be a botanical pesticide. Two of four extracts of the most 

potential botanical pesticides to control fungus S. rolfsii are extract of betel leaves 

and cinnamon.That caused of the pesticide content are possible anti-fungal and 

has the ability to kill pathogens is high. 
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